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ABSTRAK

Kota Gorontalo sebagai ibukota Provinsi Gorontalo yang representatif
sebagai pusat perdagangan. jasa dan pusat pelayanan pemerintahan di wilayah
Gorontalo, merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk tinggal dan
menetap di daerah ini guna memperoleh kemudahan akses. Keterbatasan lahan di
Kota Gorontalo dirasa tidak mampu untuk menahan tekanan pertumbuhan
penduduk baik secara alamiah maupun akibat urbanisasi. Hal ini kemudian
memicu tumbuhnya kawasan kumuh baru yang tersebar di 5 kawasan di Kota
Gorontalo, salah satunya di Kelurahan Limba B Kecamatan Kota Selatan. Salah
satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat kekumuhan adalah
kondisi jalan di lingkungan perumahan dan permukiman.

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode baseline 100-0-100,
dengan beberapa indikator penyebab kekumuhan dari segi kondisi jalan
lingkungan diantaranya; cakupan pelayanan jalan lingkungan, Kualitas
permukiman jalan lingkungan. Untuk meningkatkan kualitas jalan di lingkungan
perumahan dan permukiman, digunakan perencanaan sesuai dengan Standart
Nasional Indonesia (SNI) dan Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Kata Kunci: kumuh, lingkungan perumahan dan permukiman, penataan jalan.
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ABSTRACT

Gorontalo city as the capital of Gorontalo Province representative as a
center of trade, services and governmmeni services center in the region of
Gorontaloe, is the main attraction for people to live and seltle in this area in order
to gain access. Limitations of land in the city of Gorontalo felt to be able to
withstand the pressure of population growth either naturally or as a result of
urbanization. This then triggers the growth of new slums spread across 5 regions
in Gorontalo, one of them in Sub Limba B South City District. One of the
parameters used to measure the level of untidiness is the condition of roads in
residential neighborhoods and settlements.

Analyses were performed using 100-0-100 baseline method, with some
indicators of the causes of untidiness in terms of environmental road conditions
including; coverage of the environment, the quality of the housing environment.
To improve the quality of roads in vesidential neighborhoods and setilements,
used in accordance with the planning of the Indonesian National Standard (SNI)
and minimum service standards (SPM).
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